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Abstrak

Kegiatan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor usaha yang
dapat tumbuh dan berkembang dalam perekonomian di Brebes. UMKM adalah tempat yang baik untuk
menciptaan lapangan kerja yang direncanakan baik oleh pemerintah, sektor swasta dan usaha
perorangan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang
menggunakan data primer sebagai sumber datanya. Teknik pengumpulan data berupa penelitian
lapangan (field research). Adapun yang menjadi tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh
jumlah UMKM dan modal UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi pada kegiatan Small Medium
Enterpreses di Brebes baik secara parsial maupun simultan. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis asumsi klasik dan regresi linear berganda. Pengujian hipotesis
menggunakan analisis regresi linear berganda, dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian
secara simultan menunjukan bahwa jumlah UMKM mempunyai pengaruh positif dan nilai signifikan
0,00 > 0,005 dan pengaruh modal UMKM mempunyai pengaruh positif dan nilai signifikan 0,00 >
0,005 terhadap pertumbuhan ekonomi kegiatan Small Medium Enterpreses di Brebes. Hasil Uji persial
menunjukan bahwa pengaruh jumlah UMKM dan Modal UMKM secara persial berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi kegiatan Small Medium Enterpreses di Brebes
Kata Kunci: Jumlah UMKM, Modal UMKM, Pertumbuhan Ekonomi

Abstrak

Micro, small and medium enterprises (MSMES) are one of the business sectors that can grow
and develop in the economy in Brebes. MSMEs are a good place to create jobs planned by both the
government, the private sector and individual businesses. This research is a descriptive research with
a gquantitative approach that uses primary data as a source of data. Data collection techniques in the
form of field research (field research). The purpose of the study is to analyze the influence of the number
of MSMEs and MSME capital on economic growth in Small Medium Enterpreses activities in Brebes
both partially and simultaneously. The data analysis techniques used in this study are classical
assumption analysis and multiple linear regression. Hypothesis testing using multiple linear regression
analysis, with the help of the SPSS program. The results of the study simultaneously showed that the
number of MSMEs had a positive influence and a significant value of 0.00 > 0.005 and the influence
of MSME capital had a positive influence and a significant value of 0.00 > 0.005 on the economic
growth of Small Medium Enterpreses activities in Brebes. The results of the persial test show that the
influence of the number of MSMEs and MSME capital has a significant effect on the economic growth
of Small Medium Enterpresses activities in Brebes
Keywords: Number of MSMEs, MSME Capital, Economic Growth

PENDAHULUAN
Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah yang mendesak bagi bangsa, terutama untuk
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan rakyat. Dalam analisis ekonomi makro, pertumbuhan
ekonomi vyaitu laju pendapatan perkapita yang digambarkan sebagai diagram tingkat
perekonomian negara dan kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi adalah proses
peningkatan Gross Domestik Product (GDP) riil atau pendapatan nasional riil[1], [2]. Oleh karena
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itu, perekonomian dikatakan tumbuh atau berkembang apabila pertumbuhan tersebut
menghasilkan hasil yang nyata[3] .

Untuk dapat melihat kinerja perekonomian secara nyata maka bisa dilihat dari laju
pertumbuhan ekonomi pada perubahan produk domestic ragional bruto dengan harga tetap. Salah
satu pertumbuhan ekonomi dengan adanya pertambahan riil dari barang dan jasa yang dihasilkan
di suatu wilayah berdasarkan data dari BPS, Kabupaten Brebes merelease pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Brebes sebesar 0,59%. Hal ini masih lebih baik jika dibandingkan dengan kontraksi
perekonomian yang berada di level nasional (-2,19%) dan Provinsi (2,65%)[4]. Dengan adanya
kebijakan vaksinasi dan tetap melaksanakan protokol kesehatan yang ketat diharapkan dapat
membuka kembali sektor perdagangan dan pariwisata di Kabupaten Brebes serta menciptakan
kondusifitas iklim investasi. Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Brebes ada pada rata-rata
pertumbuhan provinsi dan nasional. Laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Brebes selama 5
tahun terakhir dengan angka rata-rata mencapai 4,18%. Sedangkan untuk level Provinsi Jawa
Tengah rata-ratanya mencapai 3,72% dan untuk level nasional rata- rata pertumbuhan ekonomi
mencapai 3,62%. Namun demikian dalam kurun waktu 2016-2020 pertumbuhan ekonomi di
Brebes terdapat 2 tahun pelaksanaaan pembangunan yang tidak mencapai target pertumbuhan
ekonomi yaitu pada tahun 2016 dan 2019[5]. Di masa pandemi covid-19 ini salah satu pengerak
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2020 berasal dari kegiatan ekonomi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) pemulihan UMKM menjadi salah satu program utama Pemerintah dan di
wujudkan melalui dukungan kebijakan terhadap UMKM dan koperasi dalam program pemulihan
ekonomi nasional 2019[6]

Peran ekonomi dalam UMKM mempunyai peran penting bagi suatu daerah sebagai
pengerak pertumbuhan ekonomi[7]. Kegiatan UMKM dapat dilakukan dengan cara mendapatkan
produk yang kreatif, wilayah yang dapat diprediksi dan disediakan peluang usaha untuk usaha
ekonomi selanjutnya. Peran pelaku ekonomi dianggap sangat penting untuk meningkatkan
pendapatan per kapita dan meningkatkan ekonomi di daerah Brebes[8], [9]. Usaha ekonomi
UMKM harus berpartisipasi mengembangkan ekonomi terutama perkembangan pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Brebes[10]. Perkembangan pertumbuhan ekonomi di kabupaten Brebes
semakin meningkat dengan banyaknya jumlah usaha kecil menengah (UKM) di Brebes tahun ini
terdapat 2.894 UKM baru yang mulai menjalankan usahanya. Jumlah UKM baru tersebut
menambah jumlah UKM yang sudah lebih dulu ada dan saat ini terus melakukan pengembangan
usaha. Jumlah mereka saat ini mencapai 103.333 UKM. Rinciannya, usaha mikro sebanyak
99.405, usaha kecil 3.102, dan menengah 724[11], [12]. Pembinaan dan dukungan pemerintah
terhadap pengembangan UKM terus ditingkatkan[13]. Selain layanan koperasi dan UKM,
organisasi terkait permodalan lainnya dan bank juga termasuk dalam dukungan[14]. UKM tidak
dapat dipisahkan dari dunia pertanian, perdagangan, perbankan, pariwisata dan bidang lainnya,
sehingga tercipta sinergi dengan seluruh pemangku kepentingan[15]. Kehadiran UKM telah
berperan dalam memperkenalkan Kabupaten Brebes di tingkat nasional, dan pemerintah
kabupaten terus mengembangkan untuk menumbuhkan UMKM yang ada Kabupaten Brebes
terkenal dengan bawang merah dan telur asin, yang dilakukan oleh usaha kecil yang
terpercaya[16].

Kegiatan UMKM merupakan salah satu bidang usaha yang bisa berkembang dan
berkomitmen dalam perekonomian dan menjadi tempat yang baik untuk membuka lapangan kerja
yang sudah di atur oleh pemerintan swasta dan pelaku usaha perorangan[17]. Ada beberapa jenis
UMKM di Indonesia yang tersebar di seluruh Indonesia. Salah satunya di wilayah Brebes.
Perkembangan UMKM di berbagai daerah masih terkendala berbagai masalah salah satunya
adalah masalah permodalan[18]. Dalam sebuah usaha modal mempunyai peranan besar karena
tanpa adanya modal sebuah usaha tidak akan berjalan keterbatasan modal pada pelaku usaha
merupakan salah satu faktor yang menghambat perkembangan usaha[19]. Hal yang paling sering
terungkap vyaitu modal fisik terbatas (keuangan, struktur, infrastruktur) dan kesulitan
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pemasaran[20]. Kesulitan pemasaran terlihat sebagai salah satu hasil kualitas pekerja yang buruk
pengusaha dan batasan teknologi[21].

Untuk produk UMKM yang sedang berkembang di Kabupaten Krebes yaitu usaha bawang
merah, telor asin, home industri berupa olahan atau jasa[22]. Perkembangan perekonomian
Kabupaten Brebes terlihat pada beberapa indikator ekonomi, salah satunya pendapatan. Selain
tingkat tawaran pekerjaan juga untuk turunkan kontribusi level pengangguran di Kabupaten
Brebes[23]. UMKM diharapkan dapat melakukan hal tersebut berkontribusi untuk pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Brebes[24]. Tujuan penelitin yaitu untuk mengetahui apakah UMKM
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten brebes pertumbuhan UMKM dilakukan
dengan cara memperdayakan UMKM vyang ada di Kabupaten Brebes supaya bisa tumbuh dan
berkembang, dengan pertumbuhan UMKM yang ada diharapkan bisa dapat memiliki dampak yang
baik bagi perekonomian daerah[25].

KAJIANLITERATUR

Pertumbuhan Ekonomi

Teori pertumbuhan adalah perubahan situasi ekonomi suatu negara untuk dapat
mendefinisikan teori pertumbuhan ekonomi sebagai faktor yang berpengaruh pertumbuhan jangka
panjang dalam produksi per kapita[26]. Dan bagaimana faktor-faktor ini berinteraksi untuk
membentuk proses pertumbuhan[27]. Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator makro
untuk melihat kinerja perekonomian secara riil[28]. Laju pertumbuhan ekonomi ialah perubahan
PDRB atas dasar harga konstan, pertumbuhan ekonomi bisa dilihat sebagai pertambahan riil
barang dan jasa yang dihasilkan di suatu wilayah jadi perekonomian dikatakan tumbuh dan
berkembang bila hal itu terjadi[29]. Berdasarkan teori pertumbuhan klasik, menganjurkan teori
jelaskan hubungannya pendapatan dan total per kapita populasi, faktor tenaga kerja, faktor
investasi, faktor jumlah unit usaha, faktor ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi[30].

Jumlah UMKM

Jumlah unit usaha memiliki pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi[31]. Dengan
bertambahnya jumlah usaha maka produksi meningkat, sehingga lapangan kerja meningkat dan
tingkat pengangguran berkurang[32] Peningkatan jumlah usaha di suatu wilayah merupakan
peningkatan jumlah lapangan pekerjaan[33]. Hal ini juga dapat meningkatkan permintaan tenaga
kerja[34]. Salah satu penyumbang terbesar untuk pertumbuhan ekonomi yaitu UMKM maka
semakin banyak jumlah UMKM yang produktif dan memenubhi kriteria yang telah ditentukan oleh
pemerintah, maka akan memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi suatu
daerah[35]

Modal

Modal adalah syarat utama untuk memulai bisnis[36]. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
modal diartikan sebagai uang yang siap tersedia sebagai suatu induk perusahaan untuk
perdagangan dan pembebasan. Definisi ini, bersama dengan manusia, bahan mentah, mesin, proses
dan teknik, untuk memperkuat teori ekonomi mikro klasik, dimana uang adalah salah satu faktor
produksi. Dari sini jelas bahwa produksi merupakan bagian dari kegiatan perdagangan dan
bisnis[37]. Besar kecilnya modal itu sangat berhubungan pada suatu bisnis yang dijalankan, maka
apapun jenis usaha dan berapa pun hasil penjualan usahanya, maka faktor utama dalam sebuah
usaha itu modal tanpa adanya modal usaha tidak akan berjalan[38]. Pembentukan modal termasuk
modal fisik dan manusia proses pembentukan modal dapat meningkatkan kapasitas produksi
output untuk meningkatkan tingkat pendapatan nasional. Pembentukan modal adalah kunci
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terpenting bagi pertumbuhan ekonomi [39]. Berdasarkan tinjauan pustaka dan hipotesis yang telah
dibangun, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah:

-
Set Kesempatan Investasi (X1)

Hl1
Pertumbuhan Laba (X2) _?i‘}. Kualitas Laba (Y)

H3
Konservatisme (X3) 7 /I\

[

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Hipotesis Penelitian

1. Ho: Jumlah UMKM berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Brebes
H1: Jumlah UMKM tidak berpengaruh signifikan pertumbuhan ekonomi di Brebes

2. Ho: Modal UMKM berpengaruh signifikan terhadap signifikan pertumbuhan ekonomi di
Brebes
H>: Modal UMKM tidak berpengaruh signifikan pertumbuhan ekonomi di Brebes

3. Ho: Jumlah UMKM dan modal usaha secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Brebes
Hz: Jumlah UMKM dan modal usaha secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Brebes

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif , yaitu penelitian yang menggunakan
angka dalam penyajiannya metode penelitian ini digunakan untuk meneliti[40]. Popolasi
merupakan subjek penelitian dengan jumlah dan gambar yang telah ditentukan[41]. pada
penelitian ini populasinya adalah pemilik UMKM yang ada di Brebes. Teknik pengambilan sempel
menggunakan adalah purposive sampling dan sampel yang digunakan berjumlah 100 responden.
Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data statistik dengan tujuan
menguji hipotensis yang telah diterapkan. Penelitian ini memiliki satu variabel terikat dan dua
variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi
di Brebes dan Variabel Bebas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jumlah UMKM dan
modal UMKM. Sumber data pada penelitian ini, menggunakan data primer. Data primer
dikumpulkan melalui koesioner didapat dengan daftar pertanyaan pada koesioner dan hasil
koesioner diubah menjadi gambar dan tabel. Pengujian pada penelitian ini menggunakan, uji
asumsi klasik (uji asumsi normalitas, uji asumsi multikoloneritas, uji asumsi heteroskedastisitas,
percobaan uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), uji regeresi linear berganda dan statistik deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji hipotesis klasik dilakukan sebelum hipotesis yang menguji hasil perhitungan normalitas
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dalam satu sempel tes yang memiliki a tingkat
probabilitas signifikan di atas tingkat = 0,05 sesuai dengan 0,200. Artinya model regresi memiliki
memiliki variabel residual yang berdistribusi normal. Hasil uji heterogenitas menunjukkan bahwa
semua toleransi berada pada variabel jumlah UMKM dan modal UMKM untuk pertumbuhan
ekonomi Brebes. Selain itu. Model yang diuji untuk pengujian ini tidak memiliki masalah
multikolinearitas, karena nilai VIF dari uji run model adalah 1,229 dan toleransinya adalah 0,814.
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Pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan menggunakan regresi berganda untuk menguji

hipotesis penelitian ini dan menguji jumlah UMKM dan modal UMKM untuk melihat apakah hal
ini mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Brebes.

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Berganda

Modal B Std.eror Beta t Sig.
Y 1.887 3.053 5.699 ,003
X1 0,68 355 4.317 295 ,000
X2 0,67 451 5.493 368 ,000

Analisis regresi linier berganda adalah regresi dimana variabel terikat (Y) di kaitkan atau di
jelaskan oleh beberapa variabel dan dapat menjadi variable bebas (X1, X2, ... Xn) seperti dua, tiga,
dst. hubungan tersebut maka rumusan analisis ini adalah:

Y =a+ B1lX1+ B2X2 + e atau Y=5.699+295(X1) + 368(X2) + e

Dimana:

Y = Pertumbuhan ekonomi

a = Bilangan konstan sebesar 0,05

B1 = Koefisien variabel jumlah UMKM

B2 = Koefisien variabel modal UMKM

X1 =Jumlah UMKM

X2 = Modal UMKM

e = Error

Berdasar pada metode pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan nilai koefisien

persamaan regresi di bawah ini

1. a = Dari persamaan koefisien regresi di atas diperoleh konstanta sebesar 5,699 yang
menunjukkan bahwa variabel jumlah UMKM dan modal UMKM adalah konstan (tetap).
Dampak pendapatan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kab. Brebes adalah sebesar Rp.
5,699%.

2. B1=Koefisien regresi untuk Xi (jumlah UMKM) adalah sebesar 295 hal ini menyatakan bahwa,
setiap kenaikan satu jumlah unit variabel UMKM, maka akan menaikkan variabel Pendapatan
ekonomi sebesar 295% dengan asumsi variabel independen lain dianggap konstan (tetap).
Sebaliknya, setiap penurunan satu variabel UMKM, maka kan menurunkan variabel
pendapatan sebesar 295% dengan asumsi variabel independen lain dianggap konstan (tetap).
Nilai koefisien positif (295) menunjukkan bahwa UMKM berpengaruh positif terhadap
pendapatan ekonomi.

3. B2= Koefisien regresi untuk Xz (modal UMKM) adalah 388. Artinya untuk setiap kenaikan 1%
variabel modal maka variabel pendapatan ekonomi meningkat, dengan asumsi variabel bebas
lainnya dianggap konstan (tetap). Sebaliknya, untuk setiap penurunan 1% variabel permodalan
UMKM maka variabel pendapatan ekonomi menurun sebesar 388 jika variabel independen
lainnya dianggap konstan (tetap). Nilai koefisien positif (388) menunjukkan bahwa modal
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi

Tabel 2. Hasil Uji F

Model Sum of squeres  df Mean squre F Sig
Regreesion 169.145 2 84.572 42.583 000
Resedual 192.645 97 1.986
Total 361.790 99
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Berdasarkan pada tabel 2 bahwa pada nilai F di bagian Anova , dapat diketahui juga bahwa nilai
probabilitas (Sig) sebesar 0.00. Karena nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05), maka
keputusannya yaitu HO diterima . Kesimpulannya yaitu signifikan yang artinya berarti jumlah
UMKM, modal UMKM secara bersama-sama maupun secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Brebes. Adapun cara lain untuk melihat uji F ini juga dapat
membandingkan antara F hitung dengan F tabel. Caranya yaitu dengan menentukan nilai derajat
bebas (df) untuk pembilang (dfl) dengan rumus dfl = k-1. Kemudian menentukan derajat bebas
atau degree of freedom (df) untuk penyebut df2 dengan rumus df2 = n-k, dimana k ialah jumlah
variabel (bebas + terikat) dan n adalah jumlah data. Dalam penelitian ini nilai k = 3 dan n = 100
Maka nilai dfl dalam penelitian ini adalah dfl =3 — 1 = 2 dan df2 = 100 -3 = 97, sehingga dengan
melihat nilai Ftabel sebesar 3,09. Selanjutnya membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Dari
tabel di atas diketahui F hitung sebesar 42,583, sehingga dapat disimpulkan bahwa F hitung > F
tabel (42,583 > 3,09) yang artinya jumlah UMKM dan modal UMKM secara bersama atau
simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Brebes.

Tabel 3. Hasil Uji Determinasi
Model Summary®
Model R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .6842 0,468 0,457 1,40927

Berdasarkan pada tabel 3 hasil Koefisien Determinasi dinotasikan dengan adjusted R square.
Koefisien determinasi menunjukkan proporsi variabel independen yang dapat dijelaskan oleh
variabel dependen. Dalam koefisien korelasi majemuk R Square yaitu 0,468. Koefisien
menunjukkan korelasi yang sedikit yaitu sebesar 46,8% yang artinya dapat berkontribusi terhadap
regresi variabel bebas yang terdiri: jumlah UMKM (X1) dan modal UMKM (Xz) kepada variabel
dependen yaitu pertumbuhan ekonomi di Kab. Brebes sebesar 53,2% yaitu dijelaskan oleh variabel
lain di luar variabel penelitian.

Jumlah UMKM terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan hasil estimasi dalam metode regresi linear berganda diperoleh variabel jumlah
UMKM memiliki nilai t sebesar 295 dan probabilitas sebesar 0.000. Nilai p-value < o = 0,05,
sehingga diperoleh kesimpulan bahwa jumlah UMKM memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kab. Brebes hasil uji t pada variabel UMKM atau X1 diperoleh
probabilitas Sig sebesar 0,00 Nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05), maka keputusannya
adalah Hi; ditolak dan Ho diterima, artinya signifikan yang berarti secara parsial UMKM
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Brebes adapun untuk melihat pengaruh
UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi di Brebes juga dapat dengan melihat nilai thitung dengan
ttabel. dari tabel diatas diketahui nilai thitung UMKM adalah sebesar 4.317 Karena nilai thitung
4.317> ttabel 1,98 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima. Artinya ada pengaruh jumlah
UMKM (X1) terhadap pertumbuhan ekonomi di Brebes

Pemberian kredit modal kerja menjadi salah satu faktor pendorong peningkatan jumlah unit
usaha khususnya di sektor UMKM. Faktor-faktor tersebut berdampak signifikan terhadap
peningkatan jumlah unit UMKM, karena sebagian besar masyarakat lebih memilih menggunakan
modal tersebut untuk mendirikan usaha UMKM daripada sebagai modal kerja. Kedua, faktor
kedua juga sangat dipengaruhi oleh tenaga kerja. tenaga kerja berkembang pesat, namun tidak
diimbangi dengan peningkatan kesempatan kerja, menjadikan sektor UMKM sebagai alternatif
kelangsungan hidup sementara sebagian besar tenaga kerja. Kasus-kasus ini mendorong
pertumbuhan ekonomi dan dapat terus meningkat seiring dengan penurunan lapangan kerja. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Wirda Hanum (2010) yang meneliti
tentang kontribusi UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi di sektor industri Sumatera Utara.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah unit UMKM berpengaruh positif signifikan terhadap
produk domestik bruto sektor industri Sumatera Utara.

Modal UMKM terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Pengaruh modal terhadap pertumbuhan ekonomi pada sektor UMKM di Kab. Brebes
berdasarkan hasil metode regresi linier berganda modal berpengaruh dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Brebes dari hasil uji t pada variable modal UMKM (X?) diperoleh
probabilitas Sig. sebesar 0,000. Nilai sig lebih kecil dari 0,05 (0,000< 0,05), maka keputusannya
adalah Ho diterima dan H ditolak, artinya signifikan yang berarti secara parsial modal
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Brebes Adapun untuk melihat pengaruh
modal UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi di Brebes juga dapat dengan melihat nilai t hitung
dengan t tabel. Dari tabel di atas diketahui nilai thitung modal adalah sebesar 5,493. Karena nilai
t hitung 5,493 > t tabel 1,98 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima. Artinya ada modal (X2)
terhadap pertumbuhan ekonomi di Brebes

Modal merupakan salah satu faktor yang mendukung dalam perkembangan UMKM. Modal
yang berpengaruh positif menunjukkan bahwa modal akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
penambahan modal pada suatu usaha, akan meningkatkan produktifitas usaha menurut teori
akselerasi, dalam jangka panjang, apabila pendapatan nasional bertambah tinggi, maka modal akan
bertambah tinggi pula. Peningkatan modal akan meningkatkan nilai tambah atau penghasilan
untuk masa yang akan datang karena nilai tambah suatu modal akan selalu mengalami peningkatan
dari tahun ketahun. Modal yang ditanamkan pada sektor UKM dapat mendorong kenaikan
pendapatan dan permintaan pengeluaran, sehingga berpengaruh terhadap kenaikan pendapatan dan
perluasan kesempatan kerja hingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di Brebes. Penelitian
terdahulu yang dikemukakan oleh [42] yang meneliti tentang pengaruh perkrmbangan UMKM
terhadap pendapatan nasional pada sektor UMKM di Indonesia. Dimana dalam penelitian tersebut
menunjukan bahwa investasi UMKM secara signifikan mempunyai pengaruh yang positif
terhadap pertumbuhan ekonomi.

KESIMPULAN

Penelitian ini mencoba untuk meneliti bagaimana pengaruh jumlah UMKM, modal UMKM
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Brebes. Hasil dari pengujian hipotesis dengan
menggunakan analisis transformasi regresi linear berganda dengan satu variabel terikat (dependen)
yaitu pertumbuhan ekonomi di Brebes dan dua variabel bebas (independen) yaitu: jumlah UMKM
dan modal UMKM menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji t yang terkait seberapa besar
pengaruh jumlah UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Brebes diketahui juga
bahwa jumlah UMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Brebes. Hasil ini juga dapat diketahui dengan melihat perolehan dari hasil uji t, dimana
perolehan nilai Sig. dari data yang telah diolah menggunkan SPSS terdapat hasil uji regresi liniear
berganda pada tabel coefficient sebesar 0.000. Nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 dimana 0,05 ialah
toleransi ketidak telitian. Jadi, (0,000 < 0,05) dengan persentase sebesar 295 atau 29,5 %. Jika
perolehan nilai Sig. dari data yang telah diolah menggunakan SPSS terdapat dihasil uji regresi
liniear berganda pada tabel coefficients lebih kecil dari toleransi ketidaktelitian maka Ho diterima
dan H: ditolak yang artinya signifikan antara variabel, begitu juga sebaliknya. Jadi dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Hs ditolak, artinya jumlah UMKM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Brebes.

Berdasarkan hasil uji t terkait seberapa besar pengaruh modal UMKM (X>) terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Brebes (Y) diketahui bahwa modal UMKM berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Brebes. Hasil tersebut dapat diketahui
dengan melihat perolehan dari hasil uji t, dimana perolehan nilai Sig. dari data yang telah diolah
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menggunkan SPSS terdapat dihasilkan uji regresi liniear berganda pada tabel coefficients sebesar

0,000. Nilai Sig lebih kecil dari 0,05 dimana 0,05 adalah toleransi ketidaktelitian. Jadi, (0,000 <

0,05) dengan persentase sebesar 368 tau 36,8%. Jika perolehan nilai Sig. dari data yang telah

diolah menggunakan SPSS terdapat dihasil uji regresi liniear berganda pada tabel coefficientslebih

kecil dari toleransi ketidaktelitian, maka Ho diterima dan H> ditolak yang artinya signifikan antara
variabel, begitu juga sebaliknya. Jadi disimpulkan Ho diterima dan H. ditolak, artinya modal

UMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Brebes.

Berdasarkan hasil uji data pada uji hipotesis (uji F) ditemukan bahwa jumlah UMKM, dan modal

UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Brebes. Hasil tersebut dapat diketahui

dengan melihat perolehan dari hasil uji F, dimana diperoleh nilai F tabel 3,09. Selanjutnya

membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Adapun nilai F hitung sebesar 42,583, sehingga
dapat disimpulkan F hitung >F tabel (42,583> 3,09) artinya jumlah UMKM dan modal UMKM

secara bersama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di

Kabupaten Brebes.

SARAN
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data, menunjukan bahwa jumlah UMKM dan
modal UMKM secara bersama sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Brebes, ada beberapa saran yang harus diberikan yaitu:

1. Pemerintah Kabupaten Brebes seharusnya memfasilitasi apa yang dibutuhkan oleh pelaku
usaha agar dapat mengoptimalkan potensi yang ada sehingga UMKM menjadi sektor yang
dapat meningkatkan perekonomian.

2. Pemerintah kabupaten Brebes seharusnya lebih memperhatikan kembali bagaimana UMKM
di Kabupaten Brebes ini dapat berjalan dan berkembang dengan baik. Dimana segi finansial
juga harus diperhatikan yaitu dengan cara pemberian atau peminjaman modal kepada
masyarakat dengan pinjaman modal dari pemerintah masyarakat akan lebih mudah dalam
menjalankan UMKM tersebut.

3. Penelitian ini masih perlu dikembangkan kembali dan untuk penelitian yang akan datang dapat
menambah variabel independen sebagai variabel yang diteliti untuk mencapai hasil yang lebih
akurat.
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